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KATA PENGANTAR

Salah satu upaya dalam meningkatkan kemampuan penyelenggaraan kegiatan
penvuluhan pertanian untuk mendukung tercapainya pertanian yang tangguh melalui
peningkatan Sumber Daya Manusia vang semakin berkualitas telah dikeluarkan suatu
petunjuk tentang Kebijaksanaan Penvuluhan Pertanian Dalam Pelita V1 oleh Menteri
Pertanian 1.

Penvelenggaraan Penyuluhan Pertanian itu sendiri akan lebih memberikan hasil
guna jika dilaksanankan secara tepat dengan tehnik vang mantap. Salah satu cara

penvampaian materi penyuluhan kepada para petani - nelayan dan keluarganya perlu
digunakan metode penyuluhan.

Brosur nomor ini selain memuat Kebijaksanaan Menteri Pertanian dalam hal
Penyuluhan Pertanian Pelita VI juga dilengkapi dengan beberapa contoh permainan
simulasi dinamika kelompok yvang dapat dipilih oleh para penyuluh pertanian dalam
rangka kegiatan penyuluhan pertanian. Rangkuman tulisan bersumber dari buku
Agribisnis Seri I1T keluaran Badan Diklat Pertanian Jakaria thn. 1993,

Medan, Nopember 1994
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KEBIJAKSANAAN PENYULUHAN PERTANIAN
DALAM PELITA VI
Oleh
Prof. Dr. Ir. Sjarifudin Baharsjah
Menteri Pertanian Republik Indonesia

L PENDAHULUAN

Pembangunan pertanian dalam Pelita VI mempunyai tujuan lercapainya
peningkatan kualitas sumberdaya manusia, termasuk di dalamnya mengembangkan
peranserta dan kemandirian para pelakunya, terutama para petani dan nelayan. Selain
itu, upaya-upaya pembangunan pertanian diarahkan untuk mengembangkan industrialisasi
pertanian melalui pengembangan agribisnis. Tujuan tersebut hendak diciptakan dalam
kerangka strategi pembangunan pertanian yang berintikan penjalinan ciri-ciri produksi
pertanian dengan industri sehingga dapat diciptakan keterkaitan kedepan dan kebelakang
dalam mata raniai agribisnis, yang pada akhimya dapat direalisir dalam perubahan strukiur
ckonomi pedesaan. Kerangka vang demikian diwujudkan dalam bentuk sistem produksi
pertanian yang berkelanjutan dan semakin cfisien, kesempatan kerja di luar pertanian
yang semakin bertambah di pedesaan, pembagian pendapatan antara pertanian dan industri
semakin seimbang, dan pendapatan devisa negara semakin bertambah.

Perubahan orientasi pembangunan pertanian itu menghendaki adanva upaya-upava
vang tidak hanya meningkatkan produksi dan produktivitas, melainkan juga upaya-upaya
vang mampu menggugah para petani dan nelayan menerapkan konsepsi agribisnis dengan
pengelolaan sumberdaya seefisien mungkin. Karena itu, penyelenggaraan penvuluhan
pertanian harus pula mengorientasikan diri sedemikian sehingga mampu berperan dalam
melaksanakan upayva-upava tersebut.

Uraian berikut ini merupakan arahan umum bagi para pelaksana, penyelenggara,
dan pembina penyuluhan pertanian di Indonesia. Penerapan arahan ini hendaknya bersifat
fleksibel dalam kerangka mengembangkan perilaku petani dan nelayan sebagai usahawan
profesional. Pusat Penyuluhan Pertanian sebagai aparat yang berlangsung di bawah
Menteri Pertanian dalam membina penyelenggaraan tehnis penyuluhan pertanian
hendaknya ‘mampu menjabarkan arahan ini ke dalam berbagai pedoman bagi para
penyelenggara/pelaksana kegiatan penyuluhan pertanian.

MANDAT, MISI, DAN TUJUAN PENYULUHAN PERTANIAN

Dalam kedudukannya yang sangat strategis untuk mensukseskan pembangunan
pertanian, penyuluhan pertanian mempunyai mandat menyelenggarakan pendidikan luar
sekolah (non formal) bagi petani dan nelayan beserta anggota keluarganya serta anggota
masyarakat lainnya, terutama di pedesaan. Ciri khas pendidikan luar sekolah ini



adalah - (1) Tidak ada paksaan untuk belajar (2) isi pendidikan didasarkan aas kebutahan
petani dan nelayan, dan {3} dilaksanakan atas dasar partisipasi penuh petani dan nelayan.
Mamndat ini berlakon wuniok semua kategori petan dan nelayvan, baik yang berskala usaha
kecil. menengah, maupun besar : baik petani dan nelayan dewasa, wanita tani dan nelayan,
maupun pemuda tam dan nelavan. Berbagai katcgor ini mempunyvai peranan dan
kedudukan serta kegiatan yang berbeda schingga memerukan alokasi sumberdava
penvuluhan yang sepadan (kualifikasi pemyvaluh, metode, mater, Wujoan, dukungan) vang
disertai dengan progrmma pemvaluhan yang mampa mengembangkan surmberdaya manmsa
dan ahli ichnologi sesuai dengan keadaanwkmegorinya. Kualifikasi penyulubh pun berbeda
unink berbagai kategori . Kelompok pemudafiamna magpun wanita memerlukan
perhatian yang lebih khusus schubungan dengan kedudukan dan peranan mereka dalam
rumah tangga, masyarakai. dan pembangunan pertanian di masa depan.

Dalam rangka mandatnya terscbut, penvaluhan pertanian disclenggarakan dengan
membawa dua misi pokok yaitu (1) pengembangan sumberdaya manusia dan (2) alih
tehnologh, Kedua misi pokok ini merupakan peranan-peranan vang perlu dijalankan olch
pemyuluhan pertanian untuk membawa kemajuan sckior pertanian. Pengembangan
sumberdaya manusia berinti pada pengembangan perilaku dan kemapuan serta
pendayvagunaan kemampuan-kemampuan vang telah berkembang ke dalam apayva-upaya
peningkatan pendapatan, kesgjalieran, penciptaan lapangan kerja, keschatan lingkungan,
senta kelangsungan pembangunan pertanian dan pembangunan nasional Pendaya gunaan
kemampuan yang ielah berkembang dilakukan melalui penciptaan iklim yang mampu
memperluas rentang pilihan usata petani dan nelrvan, vaiu antara lain melaloi pempedisan
pilihan ichnologs. pasar. harga. pendapatan, dan lapangan kerja. Penyuluh pertanian
dalam alih tehnologi berperan membanin petand dan nelavan menentukan pilihan atas
tehnologs yang akan digunakan dengan jalan memberikan pernimbangan-pertimbangan
aas akibal penggumaan scsuat tehnologi, sepert inbangan braya dan pendapatan, resiko,
pasar dan saburan pemasaran, kualitas produksi, dan kualitas produk yang diperiukan
pembeln,

Pemyelenggaraan penyuluhan pertanian pada dasarmya mempunyai njuan langsung
at “output” vang berbeda pada berbagai tingkat daerah (lapangan/ kecamatan' Dat L1
Drati |, Pusat) maupun untuk berbagai tingkat kategori petani dan nelayan. Meskipun
inempunyai "output” yang berbeda, penvelenggaraan kegiatan penyuluhan menuju kepada
suatn fokus, yaitu menolong petani dan nelayan mengindentifikasi, menganalisa, dan
memecahkan berhagad masalah yang menyanglot usahanya sehagai bagian dari sistem
agribisnis sehingga menghasilkan perilaku profesional dalam bentuk antara lain

I. perilaku usahawan vang rasional dalam mengambil keputusan usaha vang
didasarkan atas permintaan pasar dan saluran pemasaran yang tepat;

1. pengclolaan usaha yang efisien disertai kemampuan bekerjasama di antara
SCSAMA petani maupun antara petani dengan pengusaha agro-industri dan sekior
chonomi perdesaan lainnya;

3. kcpemimpinan yang berkembang secara mandini kearah berkembangnya sistem



pengguna akul berbagai kesempatan dan informiasi usaha vang tersedia;

4. usaha yang berorientasi pelestarian sumberdaya alam schingga dapat
mevwnjudkan pembangunan penanian yang berkelanjutan;

§ penverapan ilmu pengetahuan dan tehnologi vang relatif cepat melalw
kemandirian dalam mencan, menganalisa, dan mengambil keputusan atas
informas vang tersedia;

6. ketahanan pangan di tingkai keluarga, masvarakat lingkungan, dan tinghkat
nasional.

M. KEBLJAKSANAAN PENYULUHAN PERTANIAN

Dalam BJP 11, khususnya PELITA VL penyelenggaraan penyuluhan pertanian
menghadapi berbagai tantangan berupa lingkungan sosial ekonomi masional maupun
global yang dinamis, antara lain dalam bentuk (1) orientasi pembangunan pertanian
kearah penerapan pendekatan agribisnis; () peningkatan peranan dan peran serta
masyarakal, dalam hal ini petani dan anggota masyarakat pedesaan lainnya; dan (3)
pelaksanaan desentralisasi vang mengarah kepada pelaksanaan otonomi daerah tingkat
T yang lebih luas dan lebih bertanggung jawab. Tantangan tersebut memerukan perubahan
kebijaksanaan penyvelenggaraan pemyoluhan pertanian, yaitu dari kebijaksanaan yang
berumpu pada menjadikan petani dan nelayan hanya terampil berproduksi menjacdi
kehijaksanaan yang dapat menciplakan iklim motivasi petani dan nelayan untuk lebih
rastonal dan efisicn dalam mengembangkan usaha berdasarkan kemampoan wilayah, |
kemampuan identifikasi, analisis. dan pemecahan masalah senia kemampuan memperoleh
informasi dan mengenali potensi pasar bagh hasil usahanva

Dalam PELITA VI, penyelenggaraan penyaluhan pertanian diarahkan untuk :

1. AMdemberikan dorongan bagi berkembangnya kelembagaan tani dan nelayan kearah
tercipianya sistem pengguna akiif dari informasi dan berbaga kesempatan berisaha
vang muncul sebagai akibat perubahan linglungan sosial ekonomi yang dinamis.
Pengambilan keputusan oleh petani dan nelayan secara mandiri melalai perencanaan
wilayah vang berpartisipasi perlu dikembangkan secara bertahap. Secara bertahap
pula, para petani dan nelayan diarahkan untuk mampu mengambil manfaat sebesar-
besarnyva dari keberadnan Balai Penyuluh Pertanian (BPP) melalui kunjungan para
petani dan nelayan secara berkala ke BPR

2. Memperkuat Balai penyuluh Pertanian (BPP) dengan personil, safina, prasarana,
dan pembiayaan vang memadai dalam menghadapi arah perkembangan perilaku
petani dan nelayan sebagai sistem pengguna aktif berbagai informasi dan kesempatan
berosaha. BPP diarahkan untuk menjadi pusat pengelolaan penyuluhan pertanian
di pedesaan yang mampu melayani selurul kepentingan pendidikan non formal
bagi petani dan nelayan beserta keluarganya serta masyarakal pedesaan pada
wmamaya,

3. Membangun dan mengembanghkan jaringan kelembagaan penyuluban pertanian vang
mampu mendukung pengembangan kelembagaan petani dan nelayan sena mampa

g



10

menciptakan iklim kepemimpinan demokratis dalam mengembangkan agribisnis.
Perangkat terdepannya adalah Balai Penyuluban perianian (BPF). laringan
kelembagnan ini tidak saja berfungsi menyalurkan berbagai informasi mengenai
tehnologi produksi. melainkan juga menyalurkan berbagai informasi pasar dan
pemasaran (harga, standar, pangsa pasar komoditi) sena berbagai kescmpatan
berusaha vang terbuka di tinglat daesah. nasional, maupun intermasional. Arah yang
demikian periu ditempuh mengingat bahwa perilaku usahawan sangal meneniukan
dalam mencapai keberhasilan pengembangan agribisnis. Selain itu, keberhasilan
menghkaitkan sistem produksi pertanian kepada mata rantai ngribisnis sangat
ditentukan eleh keberhasilan upava-upaya memberikan motivas: kepada kelompok
tam untuk berkembang mengadi kelompok-kelompok usaha atau asosinsi sesuatm
komeditaskombinasi komoditas pertanian, Perkembangan ini hanya dimungkinkan
oleh adanya kesempatan berusaha vang Iehih luas vang dapat diciptakan melalui
pembangunan jaringan kelembagaan penyuluhan perianian vang berkarakter
profesional.

Mengorientasikan para petugas lingkup pertanian (penyulub dan aparat pembinanya)
agar mereka memiliki sat kesanuan tindakan dalam menyelenggarakan penvuluban
pertanian. Fara penyuluh pertanian hendaknya dikembangkan kemampuanya sesuni
dengan perubalan onentasi pemvuluhan perianian. terutama vang menyangkut
kemampuan bekerjasama dengan petani dan peneliti dalam merancang
pengembangan wilavah kerja. Penyuluh, petani, dan peneliti hendaknva menjalin
kerjasama dalam mengindemifikasi kemampuan wilayah serta kemampuan sosial
ckonomi petani dan nelayan sehingga dapat diciptakan suasana pengambilan
keputusan pengembangan usaha petani dan nelayan secara partisipasi atas dasar
efisicnsi usaha dan infermasi pasar. Dengan demikian peryuluh pertanian vang
sehari-harinya berinteraksi dengan para petand dan nelayan hendakiya berpangkal
kerja di BPP

Penyelenggaraan penyuluban penanian terutama diletakkan pada Daerah Tk. 11
dengan materi vang sesuai dengan mandat, misi, tujuan penvuluhan pertanian. dan
kondisi/potensi riil daerah serta berkaitan dengan berbagai program prioritas
pembangunan pertanian,

Penvelenggaraan penyuluhan pertanian di Tingkal propinsi maupun secar Nasional
diarahkan uniuk mampa mendukung penvelenggaraan dan pelaksanaan kegiatan
pemyuluban pertanian di deerah Tk 1T dan BPP. Dukungan ini terotana dakam bentuk
penciptann iklim berupa kebijaksanaan, pedoman vang didasarkan atas maonitoring,
evaluasi, studi, dan menghubungkan wiliyah otonomi Diati 1 dengan kesempatan
usaha vang tersedia di tingkat propinsi, Nasional, dan Internasionl

Penggunaan berbagai pendekatan din metode penyuluhan peranian disesuaikan
dengan perkembangan atau tinghkat kemajuan sosial wilayah dan tujuan vang hendak
dicapai dalam wilayah vang bersangkutan. Pendekatan "participatony” dan “cost-
sharing® dalam menyelenggarakan penyuluhan pertanian merupakan pendekatan
yang cocok diterapkan guna mengembangkan peranseria dan kemandirian petani



dan nelayan dalam pembangunan pertanian. Mengingat keragaman kondisi sosial
ckonomi petani dan nelayan, pendekatan lainnya dapat digunakan dalam
menyvelenggarakan penyuluhan pertanian.

Mekanisme dan tata bubungan kerja penyuluhan pertamian didasarkan atas prinsip
keterlibatan sermea unsur pemluhan pertanian schagai suatu jaringan kelembagaan
penvuluhan peranian vang tdak saja berfungsi schagai penyvalur informasi tehnologi
produksi, melainkan terlebah penting dari it adalah pendulung interaksi petani
dan nelavan dengan penyuluh dan berintikan informasi pertanian vang dibwtubkan
petani dan nelayan (pasar, harga, kualitas, standar, tehnologi, ilmua pengetahuan,
kredit, perbankan, dan lain-lain kesempatan usala), Mekanisme dan tila hubungan
kerja ini idak saja menyangkat para petugas pemerintah yang berkaitan dengan
penvuluhan pertanian, namuon juga melibatkan sektor ekonomi swasta, BUMMN, dan
lembaga sosial dan ckonomi pedesaan lainnya. Dengan demikian pengembangan
Jariangan kelembagaan penvuluhan pertantan akan dapa merupakan jaringan vang
utuh dalam melavam kepentingan peserta didik. kepentingan pemerintah dan
kepentingan sekior ekonomi swastaBUMN, maupun kepentingan nasional.

Jakaria, 21 Okiober 1994
Menteri Pertanian Republik Indonesia

Frof. Dr: I Sjarifudin Baharsjah
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1. FERMAINAN DAN SIMULASL
DINAMIKA KELOMPOK TANI

A. PENDAHULUAN

Sckior pertanian selama ini felah memberikan kontribusi vang cukup besar dalam
hal peningkatan produksi bagi penvediaan pangan dan bahan baku industri, peninglatan
ekspor serta peningkalan pendapatan pelani.

Mulai era Pelita V. struktur ekonomi dikarapkan sudah dapal mencapai tahap vang
Ichih berimbang vaitu adanyva kemampuoan dan keloeatan industri yang maju dan didukung
oleh sckior pertanian vang tangguh, Sementars i dampak dan globalisasi ckonomi vang
semakin meluag akan terus menuntpl kita untuk memperkokol sekior pertanian dasi
berbagai aspek. Untuk mencapai hal tersebat perlo dilaloulean beberapa penanganan vang
sistematis baik di bidang produksi mappan pemasarannya dengan menitik beratkan
peningkatan kemampuan pelaku vsahatani vakni petani-nelavan dalam mengelola
usahatani berorientasi agribisnis. Untuk itolah kegiatan penyulohan pertanian schagai
suwiin sistem pendidikan informal uniuk para petani £ nelayan dan keluarganya akan
semakin mempuryal an penting,.

(Meh karena itulah Menteri Pertanian B_1 elah menggariskan suatu kebijaksanaan
Fenyuluhan Peraman dalam memasuki REPELITA V1, sebagai suatn acuan/pedoman
kerga bagi pervelenggara penvaluban pertanian. Dan untuk melengkapi tchnis pelaksanaan
penyelenggaraan penyuluhan di lapangan kami sajikan juga beberapa mewda dan
permainan simulasi guna mendinamisasikan kelompok tam ssbaga wadah belajar
mengajar

B. TAHAFAN PERKENALAN DAN PENGAKRABAN
Latar Belakang

Pada awal pembentukan kelompok, tugas wiama pemandu sdalah menciptakan
suasana vang -mendukung para, pescria unfuk saling mengenal satu sama lain,
lermasuk pemandw sendiri. Perkenalan yang baik akan mesumbuhkan rasa
kebersamann yang menjadi landasan bagi terciptanya suasana keterbukaan

Tujuan

1. Apar supava peserta saling kenal nama, ciri-cirinya, sifat-sifatnva dan seterssnyva,
agar peserta menjads akrab schingga mudah uniuk bekerja

2. Tenadinya interaksi antar individo dalam kelompok secara lebih mendalam,

3. Peserta saling mengenal dan memahami baik secara fisik, psikis dan sosiologis.

4. Terbentuknva sikap kesetiakawanan, keterbukaan, dan kebersamasn anlara
scluruh peseria,

12



Ada beberapa permainan vang bisa digunakan untuk tujuan inl antara lain -

[ 1L RANTAINAMA |

Tujuan :
Permainan i dirmaksudkan bagl kelompok vang belum saling kenal nama
masing-masing, agar lebih akrab, seria memberi pengalaman tampil di depan

Langhah-langkah :

fu

Peserta bersama pemandu berdird dalam lingkam

b Pemandu menjelaskan atran permainan schagai berikut
Salah seorang menyvebutkan namanya dengan suara keras agar terdengar
oleh setiap peserta, kemudian peserta yang berdin di schelahmya (kiri dan
kanan) menyebutkan nama peserta pertama tadi ditambah dengan namanya
sendirni, peserta ketiga menvebutkan nama peserta pertama dan kedua
ditambah dengan namanya sendiri, begitu seterusnya sampai sclesai

¢ Proses il diulangi lags dengan arah berlawanan, dimulai dari pesena vang

terakhir menvebutkan ranta nama tersebut

Variasi @
Buat lingkaran, setiap peseria secara bergilian menycbutkan nama panggilan,
i, tempsl sal, pekerjaan, lalu peserta yang lain meninukan, begitu scterasnya

sarmpan selesai satu putarn. Putaran kedus, semius peserta mengulangs lag sscara
bersama-sama data pribad terscbul, dengan urutan seperti semula.

13
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L KAPAL TENGGELAM

Tajuan :

Memberikan kegiatan uwntuk mengurangi kekikukan peserta dalam

berintegrasi dengan peseria lainnya dan menambah keterlibatan peserta dalam
proses belajar

Langkah-langkah :

L
-1

Mintalah peserta berdin dalam limghkaran.
Jelaskan bahwa kegiatan berikut adalah permainan yang diberi nama Fapal

lenggelam.

Minta pesenta membavangkan bahwa mercka sedang naik kapal Tiba-tiba
kapal man tenggelam. Nakhoda memerintahkan scluruh penumpang uniok
naik ke sekoci (perabu penyelamat).

Makhoda adalah anda (pemandu). sckoci adalah anggota badan peserta vang
saling diperiautkan {saling berseniuhan}.

Bila pemandu mengatakan "lempol, lima®" artinya. lima peseria hars saling
mentautkan ppmpol mercka

Peseria yang kena hukuman adalah mercka yang tidak mendapatkan
pasangankelompok atan kelompok yang anggotanya lebih dan lima.
Pemandu bisa melanjutkan permainan dengan memberikan perintah lainmya,
sepertn - sk, tiga!, artinya, tga peseria haros saling mentawiks sikot mereka.
Atan ; pipd, dual

Teruskan permainan sampai dirasakan cukup



| 3. BUAT BARISAN. |

Tujuan :
Agar seluruh peserta bisa berkenalan lebih jauh. fisik maupan sifat-sifat
mereka, sekaligus melatih mereka bekerja sama dalam kelompok

Langkah-langkah :

a. Peseria dibagi dalam dua kelompok yang sama banyak (bila jumlah peserta
gamjil. seorang pemanda bisa masuk ke dalam salah sot kelompok.

luongkok!!

b. Pemandu menjelaskan aturan permainan, sebagai benkout |

* Kedua kelompok akan berlomba menvisun barisan.

Bansan disusun berdasarkan aba-aba pemandu © tinggi badan, panjang
rambul, usia dan selerusnya.

*  Pemandu akan menghitung sumpan 10, kemudian kedua kelompok, selesal
atau belum, harus jongkok.

*  Setiap kelompok secara bergantian memeriksa apakah kelompok lowan
telah melaksanakan wgasnyva dengan benar.

*  Kelompok vang menang adalah kelompok vang melaksanakan tugasnya
dengan benar dan cepat (bila kelompok dapat menyelesaikan tugasnya
schelum hitungan kescpuluh mercka boleh langsung jongkok uniuk
menunjulkan bahwa mercka telah sclesai melakukan tugas).

¢ Sebelum pertandingan dinubai bisa dicoba teriebih dahulu untuk memast kan
apakah aturan mainnya sudah dipabami dengan benar.

15
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4. SAMSON - DELILAH |

Tujuan :
Agar pesenta bisa bebih akrab, berlath bekera sama dan mengambil keptusan
dalam kelompok, dengan santai dan gembira.

(alah, pak, pak. Jow tho mpinye lepas

Langkah-langkah :

o Peserta dibagi dalam dua kelompok:

b. Pemandu menjelaskan aturan main sehagai benkut :
Kedua kelompok akan bertanding kewat permainan peragaan. Ada tiga tokoh
vang bisa diperagakan Samson, Delilah dim Singa. kelompok mermilih salah
satu tokoh untuk diperagakan -

*  Kelodpok vang memperagakan Samson akan menang bila kelompok
lowanmya memilih Singa, tapd kalah bila lawannya memilih Delilah

* Kelompok vang memperagakan Singa akan menangbila lawannya
memperagakan Delilah, @pi kalah ila lawannya memperagakan Samsomn.

* Kelompok vang memperagakan Delilah akan menang bila lawanmva
memperagakan Samson dan kalah bila lawannya memperagakan Delilah

Bila kedua kelompok memperagakan wokoh vang sama, lasilnya sen

Magang-masing kzlompok berdin berjejer dalam satu bansan berhadapan dengan
linwannya.

Bila pemandu memberikan aba-aba : siap!, maks kedus kelompok balik kanan
dan mulai menyepakati tokoh apa vang akan diperagakan

Bila pemandu memberikan aba-aba © Mulai!, kelompok sepera berbalik dan
miemperagakan tokoh vang telah dipilih

Kelompok harus 1etap dalam barissn vang luros, peserta tdak diperkenankan



ke luar dari barisan, baik sewaktu menvepekati pilihan maopun scwakiu
peragian.

£. Tokoh Samson lambang orang kuat diperagakan seperti binaragawan vang
sedang memamerkan otot lengannya. Deelilah lambang kelembatan diperagakan
schagai perempuan yang malu-malu tapi mau, Singa diperagakan sedang siap
meznerkam,

C. TAHAPAN FENYEGAR SUASANA
Apa Itu Penyegar Suasana 7

Penyegar suasana adalah kegiatan vang dilakukan untuk memulihkan suasana
belajar dari situasi yang kurang mendukung proses belajar menjadi suasana yang
membantu angeota belajar untuk mengikuti proses dengan bebih akuf.

Kapan Kita membutuhkan Penvegar Suatana

Penyegar suasana umumnya dibutuhkan pada saal proses belajar sedang
berlangsung. di saat-saat scperti | peserta mulai jemuh, peserta terlalu wegang, dan
sebagninya, Akan tetapi, kadang perlu juga melakukan Penvegar Swasana di awal
kegiatan apabila kegiatan sebelumnya telah banyvak menguras pikiran.

Berikut ini beberapa contoh Penvegar Suasana
1. PECAH BALON
| Latar Belakang: |
Bila peseria terlalu banyak menguras pikiran atau berdebal 1anpa penyebesaian

vang memuaskan pada kegiatan sehelumnya, hal im akan sangat mempenganehi
konsentrasi mereka untuk mengikuti kegiatan berikuinya.

Tujuan ;
memberikan kesegaran kepada peserta dengan melampiaskan emosimya.
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Langhkah-langkah :

1. Bagikan kepada setiap peserta sebuah balon dan ssutas tali rapia (kira-kira
scpanjang dua pengkal).

2, Mintalah mercka meniop balon masing-masing,.

3. Mintalah mengikatkan halon tersebut di kaki kirimya,

4. Mintalah seluruh pesenta berdini di tengah ruang belajar.

5. jelazkan kepada peseria bahwa Wwjuan kegpatan i adalah memmecahbkan
balon orang lain schanvak mungkin dengan cara menginjak balon-halon
terschut.

6, Beri aba-aba untuk mulai.

7. Bahas bersama peseria apa saja vang mercka rasakan, lihat dan dengar selama
kegiatan tadi. kenapa begitn T Apa kesimpalan yang bisa ditarik?

8. Sekarang topik vang direncanakan sudah bisa dimulai,

Bahan-bahan :
Balon dan tali sehanyak jumlah peserta
| 2. TKUTI SAYA ! i

Latar Belakang :

Bila kebanyvakan peserta mengantuk. hampir dapat dipastilkan bahwa kegiatan
terschut tidak banyak bermanfaat. Dibutuhkan penvegamn sehelum melanjutkan
kegiatan tersebul, tenulama agar peseria bisa kembali mencurahkan perhatianmya
pada topik vang sedang dibahas.

Tujuan :
Untuk memyegarkan tubuh peserta dengan sedikit gerak dan humor.

Langkah-langkah :

1. Mintalah seluruh peserta berdin di tempal masing-masing

2. Julurkan kedua tangan anda lorus ke depan dengan kedua elapaknva
mengatup. Mintalah peserta menirukannyva

3. Mintalah peseria mengikuti setiap gerakan anda. Mulailah bertepuk tangan
dengan tangan vang tetap lurus ke depan. Usahakan membaka tangan sclebar
mungkin. Mulai dengan pelan, kemudian tingkaikan kecepatannya, Sampai




kira-kira peseria mulan mekams, Lala buatlah iepuk tangan anda meleset.
Biasanya schagian peseria, kalan tidak seluruhnya, masih tetap beriepuk.
4. Buatlah reaksi heran, lals tanyakan kenapa mencka tidak mengikut gerakan
anda 7 Apakah gerakan vang anda lakukan sulit untuk ditimkan? Kalau
tidak. kenapa tidak bisa diikuti? Apa vang bisa disimpulkan 7
5. Sekarang anda bisa kembali ke topik semula.

D. TAHAPAN MENGGALI KREATIVITAS
Latar Belakang

Sebagian besar muasvarakat masih hidup terkurung dalam tradisi vang kuat

Akibatrva, dalam memecahkan permasalahan, mereka sangat dipengaruhi oleh adat
ishiadal dan kebursaan vang ada, merska kurang kreatif dan kurang berani keluar
dan kebiasaan-keiiasaan vang kurang menguntungkan,

Tujuan

Bb

Peserta menyadan bahwa untuk memecahkan suaty masalah, seringkali orang
harus ke luar dan lingkungan adat dan kebiasaan yang ada, dan harus
mempertimbangkanmya dari berbagai segi.

Peserta memahamai prinsip-prinsip dasar kreativitas dan sikap kreatif, serta
memvadan faktor penghambatnva,

I. SEMBILAN TITIK |

Tujuan :

1. Pesgria memahami prinsip dasar kreativitas dan sikap kreauf
2. Peserta menvadan faktor penghambat kreativitas.

Wakiu :
) menit
Peralatan @
Papan tulis. spidol, alat tulis uniuk pescria
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Langkah-langkah :

L.
1.

Gambarkan “sembilan utik" di papan talis.

Mintalah peseria uniuk menghubunglan kesembilan titik ersebut dengan 4

buah garis lurus, lanpa mengangkal pulpen/pensil (sckali tarik gans. tarik

terus dan tak boleh putus lagi;.

Beri waltu 5-10 menit bagi pesera uniuk mengerjakannya. Setelah i, ben

kesempatan kepada para peserta yang merasa mampu menyelesaikanmya

unink mengerjakannyva di papan tulis. Peserta lain diminta memperhatikan

apakah benar atau salah

Jika tidak ada peserta vang mampa mengerjakannya, beri contoh jawabannya

langsung dan amat apakah reaksi seielah mengelahui pwaban terscbut.

Tanyakan : mengapa tak bisa 7

Diskusikan dan analisis bersama jawaban terschut sampai pada prinsip dasar

dan hambatan kreativitas:

* Hambatan Kreativitas takut salah, tak berani ke luar dan kebiasaan,
miembatasi diri sendin.

*  Prinsip kreativitas: jangan menghakimi, jangan takw salah. jangan
membatasi diri.

2. PENJEPIT KERTAS |

Tujuan :

Merangsangkan kreativits dan keberanian peseria untuk berpendapat

Langkah-langhkah :

1

 §
1. Bawasi wakiurya sampai 2 menit saja.
4.

Tumjukkan kepada peserta scbuah penjepit kertas, atau apa saja benda kecil
vang kira-kira dikenal oleh peserta.
hiimtalah pesenta untuk menaliskan apa saja kegunaan dar benda tersebul

Catal semua jumlah dari masing-masing peseria, ajak mercka membahas
mengapa ada yang banyak dan ada yang sedikit?




3. BERAPA BUJUR SANGKAR ?

Pengantar :

Sering masalah-masalah dalam hidup dapat ditinjau dari beberapa segi. Oleh

karena itu. patul kita periimbangkan pandangan orang lain vang berbeda dengan
pandangan kita, walaupun kita vakin pandangan kita benar.

Langkah-langkah :

d:
3. Peserta akan memberikan berbagai jawaban, misal @ 16, 17, 22, 32, dan

4

Buatlah gambar sebuah bujur sangkar vang dibagi mengadi 16 bujur sangkar
kecil
Mintalah peserta menyvebutkan jumiah bujur sanghkar yang ada.

sehagainya,
Bahaslah bersama kelompok : kenapa ada beberapa jawaban terhadap masalah
Vang sami

Kesimpulan ;

Dalam kehidupan sehari-hari, kita hars selalu berusaha unuk mengerti

pandangan dan pemikiran orang lain serta pertimbangan-pertimbangan yang
mendasarinya.
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E. TAHAPAN MENGGALANG KERJASAMA

Latar Belakang

Dalam suatu latihan, senus pesenta diharapkan menjadi st kelompok vang
kompak. Karcna dengan kelompok vang kempak terjalin kerjasama yang mantap.
Tetapi dapat juga schaliknya, kerjasama vang baik di antara anggota kelompok,
dapal menghasilkan kelompok vang kompak.

Unituk itu, diperfukan pokok bahasan khosus ientang kerjasama. Sebaiknya pokok
bahasan ini disajikan segera setelah perkenalan, bersamaan dengan pokok bahasan
komunikasi,

Selamputiya, endaknya kebutuhan dan peningkatan kerjasama di antara pesena
dengan peserta dan dengan pelatib usahakan terus selama proses latihan,

T juan

1. Pesenta memahami prinsip-prinsip dasar kerjasama dalam suatu kelompok

2 Peserta memahami faktor-faktor penghambat dan penunjang terjadiny
kerjasama dalam suar kelompolk.

3. Pesenta memahami dasar-dasar pembentukan suatu kerjasama vang baik.

| 1. MENGGAMBAR RUMAH |

Penpantar :

Latihan ini bisa digunakan unmk mendiskusikan kerpasama dan pengawasan
di dalam kelompok, Kadang kita mengira bekerja sama dengan orang lain,
padahal dalam kemvatain kita hkanva mengawasi seluruh proses, tanpa kita sadan.,




Langkah-langkah ;

Mintalah peserta uniuk berpasangan
biga menulis dan menggambar

3. DM awas keras yang dibagikan, keduanya menggambar secara bersama-sama
dan menuliskan jeduloya.

4. sclama menggambar dan mennlis tidak boleh berbicara.

Bahan Diskusi :

1. Bagaimana perasaan dan reaksi anda selama menggambar tadi 7
2. Fakior apa vang membantu dan menghambat anda selama menggambar

m'?

Kemudian, mintalah peserta membentuk kelompok 4 (dua pasang bergabung)
untuk mendiskusikan apakah ada hubungan antara pengalaman tadi dengan
kemvatnan sehari-hari dan masalah kerjasama, Waktunya cukup 15 menil sag,
lalu setiap kelompok kecal mempresentasikannya di hadapan kelompok besar,

2, BERMAIN TALI |

Latar Belakang :

Dralam segala hal, s2lalu akan kita hadapi berbagai masalah, dan kita tidak
dapat terhindar dan masalah iu. Melalui kegiatan im kita akan dihadapkan
dengan suatu masalah dan bagaimana kita dapat beluse dari masalah i,
Bahan :

Tali rapia.

Lanpkah-langkah :

1. Potonglah tali rapia dengan ukuran 1.5 meter dan bagikan kepada setiap
peseria.

2, Minia mereka berpasang-pasangan, laly masing-masing ujung tali vang satu
diikatkan ke tangan schelah kiri. Sebelum mengikat tali vang satu baoi ke
tangan kanan, silangkan tali tersebut ke tali pasangannyva, kemudian ilatlah
ketangan kanan masing-masing. mgat, ikatan sebaiknyva tdak terlalu
kencang,

3. Betelah itu minta mereka untuk dapat melepaskan diri dari ikatan tadi tanpa
melepas ikatan tali.
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4. Jika ada pasangan vang telah berhasil melepaskan diri dari ikatan iersebur,
minialah mereka menunjukkan bagaimana car mercka untuk melepaskan
dirt, kepada leman-teman yang lain

5. Tanyakan kepada mercka apa hikmah dari permainan tersebut.

| 3. MEMBIMBING "TUNA NETRA" |

Dalam beketja di masvarakal tentn kita pada saat-saal \#rlentu akan
memegang peran schagai pembimbing. Untuk itu diharapkan peseria memiliki
sikap-sikap yang menunjang pelaksanaan tugasnya.

Tujuan :
1. Peserta dapat memahami bagaimana perasaan orang yang “buta® dalam arti

tidak mempunyai pengetahuan dan pengertian.
2. Peserta lebih peka terhadap perasaan dan kebutuhan orang vang ditolong.




3, Peseria dapai memahami beberapa syarat untuk menjadi pembimbing.
Tempat Bt
Di ruangan latikan dan sekitarnya. MVENTARIS PERPUST AlAA

Bahan : BFTP SUkATERS UTANA
Kain/sapu tangan besar ummgdq:gé.;u_ﬁpaﬁ:' e =
Langkab-langkah :

1. Pestria dibagi dalam 2 kclompok. A dan B. Mata dan masing-masing
anggota kelompok A ditutup dengan kain atau sapu tangan besar berwarma
gelap, sehingga tidak dapat melihat.

2. Setiap orang di kelompok B (vang tidak rerutup malanya) masimg-masing
memilih salah satw orang dari kelompok A, schagai pasangannya dan
membimbing pasangannya ke mana saja dan untuk apa sAja supaya ofang
mmmmmmmmim indera lain. selama
10 - 15 menit.

3, Kain vang menumupi mata anggota kelompok A dibuka dan semua kembali
ke tempal masing-masing untuk pembahasan

Pembahasan :

Pelatih mengajikan pertanyaan-perlanyian schaga berikut :

Kepada kelompok A (yang dibimbing)

1. Bagmmana perasansaudara selama matanya ditutup 7

2. Pengalaman apa yang paling mengesankan selama manya ditutup 7

3. Bagaimanakah perasaan saudara terhadap pembimbing saudara’

Apakah ada kecuriganan kepadanya, apa alasannya? Apakah sandara merasa
mendapat perhatian darinya? Buktinya? Apakah saudara merasa
dipermainkan, nusalnya’™

Kepada kelompok B (yang membimbing) :
1. Bagaimana perasaan saudara sclama membimbing orang 7
2. Usaha apa vang sengajn anda lakukan selama membimbing :
Mencari hal-hal yang mudah bagi vang dibimbing?
Mencari hal-hal yang menyulitkan
Memben perhatian sepenuhnya 7
Kadang-kadang membiarkan agar dia bebas bergerak? Apakah saudara
menceritakan kesdan yang sedang dibadapi 7
Dari jawaban dan komentar para pemain. kit simpulkan beberapa hal yang
penting tentang bimbingan. Bagaimana schaiknya seorang pembimbing dalam
bersikap. bertindak dan berbuat.
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Pembimbing vang Baik :

1. Tidak membiarkan yvang dibimbing bebas mengambil kegiatan
g ;

7% “Teaapi jugh tidak selalu mengikat vang dibimbing dan hanya bebas bertindak

sesum dengan kehendaknya,

3. Selalu memberikan wraian yang wajar, tidak menakui-nakuti, tidak
mengecilkan hambatan vang sedang dihadapi.

4 Berindak berdasarkan perasaan dan kemampuan yang dibimbing.

3. Menyerahkan togas vang mampu dikerjakan oleh yang dibimbing.

6. Tut wur hamdayani,

F. TAHAPAN KOMUNIKASI -r
Latar Belakang,

Kebersamaan dan keterbukaan di antara para peserta harus dapat
diungkapkan baik lewat tindakan maupun ucapan. Oleh karenanya, ketrampilan
berkarmunikas sangat diperiukan, dan harus mejadi pokok bahasan yang penting
dalam pengembangan kelompok.

Tujuan

I. Peserta menvadari pentingrmya komunikasi dalam suaxtu kelompok, bahwa
kelompok baru dapat berfungsi dengan baik apabila egadi komunikasi antar
orang-orang vang terlibat i dalamnya

2, Peseria mengetahul prinsip-prinsip dasar sebuah proses komunikasi antar
manusia dalam sebaah kelompok,

. Peserta mengetahod dan mengalami sendici beberapa jems hambatan utama
dalam proses komunilkasi dalam kelompok.

| 1. MENGGAMBAR TOPENG |
Prosedur

I. Buatlah gambar topeng (secara sederhana) di atas kenlas koran,

1. Perlihatkanlah gambar tersebut kepada peserta, dan bila selurub pesenta ielah
milihat, ambillah gambar tersebut

3. Ulangi secara singkai proses komunikasi.

4. Kemudian minta setiap peserta menggambar topeng seperti vang
diperlihatkan tadi, di atas schelai kerias.

5. Kembali perlihatkan gambar vang asli, lak setiap peseria memernikaa gambar
yang dibuat teman di sebelahnya (saling nkar).

6. Ajaklah pesenta untuk membahas kenapa bisa terjadi pemvimpangan dari
bentuk aslirya? Apakah disengaja? Bagaimana kalau yang ingin disampatkan




it pesan dalam bentuk kata-kata, Icbih sulit atay mudah meninikannya®
7. Buatlah bersama peserta semacam daftar hal-hal yang menghambat dan
menunjang komunikasi, kemudian syarat-syarat komunikasi yang baik

1. KLINIK DESAS-DESUS J
Latar Belakang

Dalam penyampaian informasi scringkali imbual masalah dalam penafsiran
Hal ini disebabkan putusnya atau tidak sampainya informasi secara utoh
T juan :

Peserta dapat menvampaikan dan menggambarkan proses terjadinya
penvimpangan dalam berkomunikasi, dan menyadari pentingnya menghindari
penyimpangan terscbut seria dapat berkomunikasi dengan baik

Langkah-langhkah :

1. Pemandu menyiapkan ieks kertas yang ingin disampaikan, tuliskan di atas
secarik kertas. hendaknya pesan terscbut tidak lebih dari lima kalimar dan
menyanghut kejadian-kejadian vang berarti bagi peseria. Usahakan urutan
penyajianaya tidak teratur dan ada beberapa angka kata-kata sulit, dan
schagaimya.

2. Bagi peseria dalam 3 kelompok, pisahkan tempat mercka dengan jarak kira-
kira 4-5 meter.

3, Setiap kelompok diminta wntuk berhitung, schingga sctiap anggota
mempanyai nomor unal.
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Semua pesera vang bernomor satu ditinta untuk menemud pemandu di
temipat vang agak terpisah (di luar kelas)

Pemandu membacakan pesan kepada semua peseria yang bernomor satw
sehanvak dua kali, Peseria tidak diizinkan bertanva kepada pemandu.
Femudian, peserta bernomor satu diminta untuk membisikkan pesan terscbut
kepada pescrta nomor dua dar masing-masing kelompok, Demikian pula,
peserta nomor dua membisikannya kepada pesena nomor tiga, dan begitu
seterusnya. Selama proses penyampaian, tdak diizinkan bertamya.

. Setelah semua anggota nomor akhir dari mazsing-masing kelompok menerima

pesan. peserta tersebat harus menuliskan pesan vang diterimanya, kemudian
miju ke depan kelas untuk membacakannya,

Kemudian pemandu membacakan pesan yang asli kepada semua peserta.
Ajaklah peserta untuk bersama-sama membahas apa yang tefadi Apakah
pesan sampal scbagaimana aslinya’ Kenapa? Apa saja yang menvebabloan
pesan pesan menyimpang dari aslinya?

3. MENGGAMBAR BERSAMA |

Latar Belakang :

Sebuah kelompok bara dapat berfuigs sehigaimana mestinva apabila terpads

komunikasi antar orang-orang vang terlibat di dalammmya.
Tujuamn :

Peserta menyadari arti pentingnya komunikasi dalam satu kelompok.

Langkah-langhah :

Peserta dibag dalam kelompok kecil (5 orang) dan setiap anggota kelompok



memiliki momor wrut sendiri-sendiri dari nomor satu sampai nomor lima.
2, Tiap kelompok mendapat selembar kertas plano dan sebuah spidol untuk
menggambar.

-
-
aker nuni |.'r!'|'ﬂEITf-'I|I-‘f“' 1 amy sal L]

3. Sccara berurntan setiap menit, setiap orang dalam kelompok masing-masing,
diminta menpgambar pada kertas plano yang ada. dengan syaral © Gdak
boleh bertanya mau bicara satu sama lain, sefiap orang menggambar apa
vang dimaui dan dipikirkan sendiri, kemudian dilanjutkan ofeh yang lan
pada kerias yang sama menurul apa yang dimaui dan dipikirkan sendiri
pula. dan setersnya sampai sclanih anggota kelompok memperoleh bagan
wakiumya masing-masing untuk menggambar,

Bahan Diskusi :

1. Berapa kelompok yang mampu menghasilkan gambar vang utuh dan jelas 7

2. Apa kesan dan perasaan sctiap orang lerhadap hasil gambar kelompoknya?

1 Bagaimana schansmya proses vang ditempuh agar hasil kerja bersama it
memuaskan semua orgng dalam kelompok yang bersangkutan 7

i. BEBERAPA HAL YANG PERLU DIKETAHUIL

[ KEPEMIMPINAN BERBAGI |

Rila kelompok telah menemgpuh Iatikan yang terdabulu, ada baiknya melihat
kembali daftar tugas seorang pemandu dalam kelompok. Hal ini akan
menyadarkan kelompok akan kesulitan yang dihadapi oleh seorang anggsa
uniuk dapat sepenuhnya berkonsentrasi pada proses belajar. Pemandu butul
bantuan anggota lainmya. Diskusi beriknt ini akan membanto kelompok untuk
Iehih jelas lagi tentang kepemimpinan berbagi dan peran pemandu
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Langkah-langkah :

1.

)

Jika kelompok telah memiliki pengalaman berdiskusi dan pengambalan
keputusan dengan baik, mintalah peserta unink membentuk kelompok trio
dan mendiskusikan ;| Faktor apa saja yang membantu kelompok mencapai
tujuannya? Tanyakan sckhusus mungkin, dalam cara yang bagaimana
seseorang telah bekerja sama, bukan sekedar menanvakan apakah mereka
telah bekerjasama

Buatlah daftar fakior-fakior yang mereka sebulkan di sas selembar kertas
koran. Kemudian tunjukkan bagaimana faktor-fakior tersebul saling terkait
satn sama lain dalam sam di antara berikt ini:

= membaniu unlok mengisi ugas-lugas, Mau

= membaniu menjaga lumbehoyva semangat yang baik dalam kelompolk.
Gambarlah sebuah sepeda dan wlislah dibawah roda belakang hal-hal yang
berkaitan dengan peran mengisd, dan hal-hal yang berkaiian dengan peran
menjaga semangat belagar di roda depan.

PERAMN MEMGISI I I FERAN MENIAGA

Tanyvakan apa yvang akan terjadi apabala -

a. Peran mengisi vang dibutubkan terabailan.

b. Peran menjaga yang dibutuhkan ierabaikan

Bagikan daftar peran mengisi dan menjaga vang telah disiaplkan dan mintalah
mercka membandingkannya dengan daftar yvang telah mercka bual, langan
sampin ada vang terlewatkan.

- Lalu jelaskan balvwa kepempimpinan menuntut kepekaan terhadap kebutuhan

kelompok padas berbagar situasi, dan dituntut uniuk menjawab kebutuhan
terschut. Jawaban ini bisa eaja datang dari angpota kelompok. tidak harus
ketua atau pemandu



7. Buatlah dingram yang menggambarkan bagaimana kepemimpinan dibagikan

dari wakiu ke wakiu.
Pimpinan Pasif
Kebumhan 7 = e
Kelompok i —
Peran :: -
Mengisi el &
dan At B
Menjaga Y e,
= Peran Kelompok ol
= i
Diktator
Diagram Pertumbuhan Partisipasi

KEPEMIMPINAN BERBAGI DAN PARTISIPASIE

Dibutuhlkan wakiu hagi kelompok untk mengembangkan cara yang efektif dalam
membagi kepemimpinan, Pada mulanya, seorang pemimpin mungkin hars memikal
sehamyak mungkin kebutulan kelompok. Anggota vang telah mendapatian latihan akan
segera mengenali kebutuhan tersebut dan segera ikot memikul tanggung jawab tersebut.

Sepern setelah angpota kelompok saling mengenal, secara bertahap masing-masing
anggota akan terlibat dalam memuikul peran-peran pemimpin, sehingga pada akhimya
pemimpin hamya memikul tugas yang tak seorang anggotapun vang mampua memikulnya,
Hal ini sangat bervariasi dari sam kelompok dengan kelompok lainnya. Kadang pemimpin
menemukan sinsi di mana s2tiap anggota saling memberi dan meminta informasi secara
bebas tanpa ada yang berperan sebagal moderator, Pada kesempatan lain, anggota
kelompok begitu kaya dengan gagasan segar, namun tak ada vang mncaiatnya, atau
mengembangkan gagasan terschut, dan schagninya.

Begitu anggota kelompok mulai mengambil alih tanggung jawab, untuk kelanjutan

kelompoknava, pemimpin bisa mengurangi perannya. Proses ini menunjukkan bagarmana
sebuah kelompok menjadi memimpin sendiri, mandiri dan tidak terganiung

a
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PERANAN DALAM KELOMPOK

PERAN MENGISI : usaha-usaha untuk mencapai kelengkapan proses dalam
kelompok.

a

b,

MEMPRAKARSAI - mengusulkan tugas. tojuan dan aksi, meramaskan masalah
kelompok. menyarankan prosedur

MENGINFORMASIKAN © mengemukakan fakta. menumjukkan ekspresi
perasaan, memberikan pendapat 1entang masalah vang sedang dibahas.
MEMPERJELAS : memperjelas ide atau saran, mendefinisikan istilah-istilah,
menguraikan dengan jelas satu masalah di depan kelompok.
MENYIMPULKAN ; mengelompokkan ide-ide berkaitan, mengulangi lagi wsul-
usul, menyarankan keputusan atgu kesimpulan untuk dibahas dalam kelompok.
MENGUI DENGAN REALTTAS ; membuat analisis kristis ierhadap sebuah
ide, menguji sebuah ide atau kesimpulan dengan menghadapkannya pada data-
data, mencoba melihat apakah penyelesaian ataw keadaan dapad berjalan,

PERAN MENJAGA : usaha-usaha untuk menjaga agar proses dalam kelompok
dapat berjalan lancar dan efektif.

KERUKUNAN - berusaha menyatukan perbedaan pendapat, mengurangi
kelegangan vang Umbal, mendorong peseria uniuk menyelidiki perbedaan-
perbedaan mercka.

PENJAGA PINTU : membaniu agar pintu-pintu komunikasi tetap terbuka,
mendorong keierlibatan peserta lainnya, menyarankan prosedur yvang memberi
kemungkinan bagi pesenta untuk memyumbangkan idenya.

MEMANCING KESEPAKATAN . melontarkan pertanvaan untuk melihat
apakah kelompok telah siap untuk mengambil satu keputusan, melemparkan
usulan kesimpulan untuk mencoba satu kesimpulan vang mungkin bisa disepakati
oleh kelompok,

MENIMBULKEAN KEBERANIAN : bersikap bersahabat, hangat, tanggap pada
vang lain, menampakkan mada-tands melalui ckspresi wajah atan pujian
terhadap penerimaan seseorang akan sumbangan anggola lain

MENCARL JALAN TENGAH : menyodorkan jalan tengah apabila ide atan
posisi seseorrang dipertanahkan dalam situasi bertentangan, mengako kesalahan,
menggubah pendirian berdasarkan kepentingan pertumbuhan dan kekompakan
kelompok.
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PERILAKU
ANGGOTA KELOMPOK

Orang yang terlalu ilmiazh, membahas persoalan yang sepele dengan sangat ilmiah
dengan tinjauan vang berbelit-belit, 1isahakan orang ini tidak bersembunyi di balik
awan dan tanik ke bumi.

Orrang vang berpikir bahwa dia lebih ahu banyak dari anda, kadang dia menanyakan
persoalan ramil lentang sesuatn yang mevimpang dari pokok bahasan. padahal soal
it sudah dibahas pada seesi terdabuha, dan anda ak mampe mengingat data wntang
soal vang satu it

Dhsdhisk bagai bato karang tanpa gerak vang menyolok, ingin memberi kesan bahwa
dia tidak serius mengikuti acar. tapd sesungguhnya dia sedang menunggn saat untuk
menyampaikan gagisan yang berbobol.

Owrang vang bertipe agresif, ia tidak menyukai anda, juga perkataan anda, dan dia
bereaksi sesuad dengan it

Cirang yang mengamati setiap kejadian. tapi cukup male untuk terlibad

Crang yang anteng, sering kali dia mempunyai banyak cerita untuk disampaikan,
tidak peduli ada atwu tidak kaitanmva dengan pokok bahasan, pokoknya dia mau
bercerita

Crrang vang suka bersembunyi di belakang tzmanmnya, agak suka berkhaval, walaupun
dia bagian dari kelompok, dia tidak menyumbangkan apa-apa uniuk kelompok
Suka bersembunyi tapi mengamati dengan penuh perhatian, menunggn kesempatan
bicara sering kali bukan hamya bahwa apa yang dibicarakan sama sekali tidak
mengandung apa-apa, lebih dari i, dia kanva ingin mendengarkan pembicaraannya
sendiri

Crang vang periang, gemar membuai peserta lamn tertawa dia suka belajar tapi bagi
dia humor adalah gum yang ierbaik.

33



PERILAKU YANG TIDAK MENDUKUNG
PERTUMBUHAN KELOMPOK

Kita semua merasa senang bila kita berhasil membenkan sesuatu vang berharga
bagi pertumbuhan kelompolk, tapi adalah salit untk mengakni dengan jujur bahwa kadang-
kadang perilaku kita sangat mengganggu atau tidak mendukung perambuhan kelompok
Latihan imi secara berkelakar mencoba membust hal iu menjadi mudah

Latihan ini hanva bisa digunakan di saat kelompok sudah cukup akrab dan saat
mgns-tugns berat dalam kelompok telah merubah kesopanan yang tampak pada awal
perkenalan, dan para peserta sudah mulai menunjukkan sifat-sifatnya vang asli di saat
menghadapi ketegangan

Langhah-langkah :

1 Fasilitator menjelaskan bahwa kita perlu melibat unsur-unsur negatip pada din kita
sehagaimana kita melihat unsur-unsur positip dan diri kita, untuk mengembangkan
kemampuan kepemimpinan kita, Perilaky binatang sangat jelas menunjukkan
sehagian dar perilaku manusia.

Fasilitator menjelaskan dengan gerakan tobuh, mimik dan sedikit hamor sctiap tipe

perilaku, kemudian menunjukkan gambar binatang tersebuat.

3. Setelah semua binatang telah dijelaskan dan semua gambar diambil, para peserta
diminta untuk mencari pasangannya dengan siapa din merasa akrab, lalu
mendiskusikan. " Adakah kita eelah berperilaku seperti binatang-binatang it selama
latihan ini? Kapan itu?".

4, Selah lauhan im. peseria mendapatkan semacam perbendahaman perilaku, vang
sangal membaile pada wikin memberkan umpan balk di antrn sesama pesena.
Tapt harus diingat bahwa hal 1 baru boleh dilakukan apabila ada kesepakatan
mengprunakan sifat-sifat binatang tersebul sebagai alat untuk menunjukkan penliku
mEnusia.

Pa

Wakiu :

Kira-kira 45 meni
Bahan :

Gambar-gambar binatang



GAMBAR-GAMBAR BINATANG

KUCING
Orang yang suka mencari simpati- "Sungguh sulif bagi sava _........."
MONYET

Orang yag suka main-main, terlaly banvak ngobrol dan selalu MENZEANEEL
konsentrasi kelompok dalam menghadapi persoalan serius,

JERAPAH

Memandang rendah pada orang lain, dan pada program secara kescluruhan, merasa:
"Saya berada di anas semua keroco-keroco ini”® :

KELEDAI T
Orang yang keras kepala, tidak mau merubah sudut pandangannya

M~



KUDA NIL
Orang yang ngantuk mehuly, tidak pernah mengangkat kepala kecuali untuk menguap

KURA-KURA

Orang vang mengucilkan dirimya. menolak untuk memberikan idenya atau
pendapatnya.

TIKUS
Crrang vang sangal malu uniuk bicara dalam soal apa saja.

2 —
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KELINCI .
Orang yang segera ngacir bila menghadapt keicgangar., atan menghadapi pekeraan

yang menjemukan.
]

Orang vang duduk tenang dengmpanmnplmdingin_ tak beraks: terhadap
siapapun, pada apapun.

Sk

BURUNG HANTU i
Orang vang kelihatannya sangal serius dan MENEEANEEAR dirinya bijaksana, selalu
bicara dengan kalimat panjang dan ruwel

a



MERAK
Orang vang sclalu pamer dan berlomba can perhatian "Lihatlah, betapa hebatnya

saya

SINGA
Segera ngotol, bahkan kalau perlu berkelahi. kapan saja ada vang tidak sctuju dengan
rencananya, atau kalaw ada yang mencampan urusannya.

AN

Memgncan ke sana ke mari dan merepotkan orang lain dengan hal vang tidak penting

GAJAH
Chrang vang suka menghambat jalan dan bersikeras mencegah kelompok uniuk
mencruskan perjalanan dalam mencapai tojuan vang diinginkan.

a8



ULAR ]
Orang vang sembunyi di balik semak dan menyerang dengan tanpa diduga-duga.

BUNGLON il
Orang vang merubal wamanya sssuai dengan omng vang dihadapi. Dia bicara kain
di sini lain di sana.

KODOK
Orang vang suka ngoceh terus lentang hal yang sama dengan suard yang monmon
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PERILAKI ANGGOTA BELAJAR
YANG MENGHAMBAT PROSES BELAJAR

Menunjukkan sikap kurang percaya dan tidak yakin terhadap pemandu
Takaut salah

Menolak perubahan

Tak berkenasn pada sasaran dan njuan belajar

Tidak berniat menerapkan pengetabisan vang sudah dipelajan

Tidak memperhatikan sunggul-sungguh.

Tidak jelas apa mjuan belajar.

Merusak suasana atau iklim belajar

Menunjukkan sikap percava secara berlebihan, menganggap ringan pelajaran

. Terlalu berhati-hati

- Menunjukkan sikap Gdak berminat asu tidak punya perhatian.
. Prakick vang lidak memada

. Berpandangan bainak 1erhadap maten pelajaran.

Menunjukkan sikap tidak senang

Tidak mendengarkan. tidak mengajukan pertanyaan atau memben umpan-balik
terhadap masalah-masalah vang dialami,

Menunjukkan kebingungan,

Senantiasa mencarn perhatian.

Tidak konsentrasi.

PENUTUP
Demikian brosar ini kami suson untuk dapat dijadikan sebagai bahan ambahan

bagi para penyuluh pertanian vang banyak terlibat dalam proses belajar mengajar
khususmya kepada petani nelayan dan keluarganya,



